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BAB I

PENDAHULUAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul: "Pengaruh Pengajian Ayat-
ayat Al OQur’an Terhadap Peningkatan Pengamalan
Ibadah Sholat Bapak-bapak di Masjid Mu’ ayyad Wonocolo
Surabavya".

Agar pembahasan skripsi ini dapat lebih terarah
dan dapat dicapai keseragaman pengertian antara
pembaca dan penulis, maka terlebih dahulu akan
dijelaskan beberapa istilah yang dianggap perlu vyang
terdapat di dalam judul.

Adapun kata—-kata yang perlu dijelaskan adalah

sebagai bsrikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pengaruh : Kekuatan vang dapat menghasilkan
perubahan—perubahan yang tidak disadari
atau disengaja dalam pendirian-—
pendirian, pandangan—pandangan atau
kebiliasaan—kebiasaan individu atau
masyarakat. (Dali Guleo, 1982: 237).

Pengajian ayat—ayat Al Qur'an:

Suatu bentuk penyampaian ajaran Islam
yang menggunakan ayat-ayat Al QGur’'an
sebagai materinva.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Peningkatan Pengamalan ibadah maksudnya adalah:
Metupakannilai. tambah,  mengalami kema-
juan atau semakin tinggi kwalitas serta
kwantitasnya dalam hal pelaksanaan ibadah
vang telah.dilakukan.

Dengan demikian maksud dari judul: "Pengaruh
Pengajian avat-ayat Al Qur’an terhadap peningkatan
pengamalan ibadah shalat bapak-bapak di masjid
Mu'ayyvad Wonocolo Surabava" adalah bahwa dengan
mengikuti pengajikan rutin tersebut para jama’ah dan
masyarakat Wonocolo akan bertambah wawasan pengeta-
huan keagamaannya serta kwalitas dan kwantitas ibadah

shalatnya.

Alasan Memilih Judul

Ada beberapa hal yang mendorong peneliti untuk
memilih judul diatas, yvaitu:

1. Pengajian ayat-ayat Al Qur’an diperkirakan mempu-
nyai pengarnh terhadap peﬂingkatan pengamalan
ibadah shalat bapak-bapak di masjid Mu’ayyad
Wonocolo Surabaya.

2. Sangat menarik peneliti untuk mengetahui secara
konkrit tentang pengaruh pengajian ayat-ayat Al
Qur’an terhadap peningkatan pengamalan ibadah
shalat bapak-bapak di masjid Mu’ayyad Wonocolo

Surabaya.




3. Sepanjang pengetahuan peneliti, belum ada peneliti
lain vang meneliti masalah tersebut diatas selain

peneliti sendiri.

Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi hukum Allah, bahwa alam beserta
isinya ini dijadikan secara seimbang. Langit yang
terbentang, bumi yang terhampar serta gunung-gunung
vang berdiri kokoh, semua akan terwujud karena ada
keseimbangan. Bila salah satu keluar dari garis hukum
alam dan tidak ada keseimbangan, pasti planet yang
satu dengan yang lainnya saling berbentur. Begitu
pula karena adanya keseimbangan. Keseimbangan adalah
kunci kebahagiaan.

Oleh sebab itu, jika seseorang mendambakan
kebahagiaan, faktor keseimbangan ini harus ada dalam
berbagai posisi kehidupan. Yaitu, keseimbangan antara
duniawi dan ukhrowi lahiriyah dan batiniah.

Adalah suatu hal yang universal, jika orang
bertanya "Untuk apakah hidup ini ? apakah hanya
sekedar untuk makan, minum, tidur, berkeluarga kemu-
dian tua dan mati ?. Dalam Islam hidup ini adalah
perjuangan untuk melaksanakan amanat dari Allah.
Adapun amanat yang dipikul oleh manusia adalah

"amanat ibadah dan amanat khilafah". (A. Suryadi,




1984: 3).

Dengan.amanat _ibadah, manusia dan_jin, dituntut
untuk tunduk, patuh, berbakti dan menyembah hanya
kepada Allah semata. Pelaksanaan ini menjamin terpe-
liharanya hubungan antara makhluk dengan sang Khaliq.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Az-Zariyat avat

564
AR B R G
-QJJ\.‘_L_J/YL;J?!;QJT‘Q&E;

Artinya: "Dan aku tidak menjadikan jin dan manusia
melainkan upaya mereka menyembah-Ku".
(Depag. RI., 1989: 862).
Sedangkan amanat khalifah, manusia dijadikan
Allah sebagai makhluk yang mengatur, memelihara serta
i

memdkmuT&dn “Buml P T mdadH AT Ta Rt dd' Pam YsuratY At BdgoToh

ayat 30:

LAY

Artinya: "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadi-
kan seorang khalifah di muka bumi". (Depag.

Ry 49897 LE).
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Namun di zaman sekarang ini, kenyataannya
sebagian manusia hanya.sibuk pada, urusan dunia saja.
Hal ini terjadi karena semakin hari manusia dihadap-
kan pada kebutuhan hidup yang semakin kompleks.
Sehingga mereka tidak sadar dikuasai oleh nafsu untuk
kepuasan jasmani saja, akibatnya mereka lupa akan
amanat yang pertama yaitu beribadah kepada Allah SWT.

Ibadah yvang diajarkan dalam Islam tidak berarti
harus menjauhi dan meninggalkan hidup duniawi, tapi

Islam menuntut agar kehidupan manusia itu seimbang.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Qoshosh ayat

TeriE
&/’% o / —/“/_ _/. - /rﬁ‘/ <rs , 2 ;}/l P
e e S N IPES (AR S C AS TS

Artinyva: "Dan carilah pada apa yang telah dianugerah-
Kb Wkdahd deepadamud (kebahagicaami) uinegeir i
akhirat, dan janganlah kamu melupakan keba-
hagiaanmu dari (kenikmatan) dunia". (Depag.
RI., 1989: 623).

Dari fenomena yang terjadi dalam masyvarakat
seperti tersebul diatas, maka aktifitas dakwah seba-
gai amar makruf nahi mungkar sangat mutlak diperlukan
terutama ditekankan pada masalah ibadah, sebab ibadah
sebagai imbangan untuk mengisi kekosongan rohani agar

kehidupan manusia itu harmonis serta bahagia.




Bégi kaum muslimin sudah tentu mutlak perlunyva
dakwah_ Islam,.dan_ memandang_ maju, mundurnya  Islam_ ada
ditentukan oleh maju mundurnya pelaksanaan dakwah.

Sementara itu dakwah sendiri merupakan salah
satu aktivitas untuk meningkatkan pengamalan ibadah
manusia. Dan semua aktivitas yang didasarkan pada
niatan baik dan dapat memberi manfaat bagi dirinya
dan terutama orang lain adalah masuk kategori ibadah.
Termasuk didalamnya adalah shalat, dimana shalat
merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap
musiim.

Barangkali hanya sebuah fenomena ibadah shalat
saja bahwa sebagian masyarakat (penduduk) Wonocolo
yang mengaku dirinya muslim, akan tetapi jarang
bahkan tidak pernah melakukan shalat. Indikasinya
4812 ada fga P 18¥an KPP uIsd-amd Kdrbitemc dam!seliagaxis
nya. Jika persoalan ini hanya terjadi di Wonocolo
saja, mungkin dianggap sebagai kecerobohan atau
kecelakaan. Akan tetapi bila hal itu terjadi dimana-
mana (selain Wonocolo), tentu akan mengundang pertan-
yaan, apakah sebenarnya yang terjadi ? Mungkinkah
mereka tidak paham akan syari’at Islam atau mungkin
disengaja 7.

Maka dari itu, dengan pengajian ayat-ayat Al

Qur’an ini diharapkan adanya perubahan serta selan-




jutnya dapat meningkatkan pengamalan ibadah shalat
fandhv .. parna. .jama’ah, dari . yvang . .belum mengaemalkan
secara utuh, menjadi orang yang mau mengamalkan atau
bertambah meningkatkan pengamalannya.”Inilah fenomena
vang akan penulis teliti tentang pengaruh kegiatan
pengajian itu terhadapnya pengamalan ibadah masyara-

kat Wonocolo.

Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemu-
kakan diatas, maka dapat dirumuskan masalahnya seba-
gai berikut:

1. Apakah ada pengaruh pengajian ayat-ayat Al Qur’an
terhadap peningkatan pengamalan ibadah shalat
bapak-bapak di masjid Mu’ayyad Wonocolo Surabaya.

2. Jika ada, sejauh mana pengaruh pengajian ayat-ayat
Al Qur'an terhadap peningkatan pengamalan ibadah
shalat bapak-bapak di masjid Mu’ayyad Wonocolo

Surabaya.

Batasan Masalah

Mengingat permasalahan yang tersebut diatas
masih terlalu luas, maka perlu pembatasan masalah
sebagai berikut:

1. Variabel Bebas

Kegiatan Pengajian ayat-ayat Al Qur’an, dengan
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indikatornya: Pembacaan ayat-ayat Al Qur’an dan
terjemahnya serta keterangan atau penjelasannya.

. Variabel Terikat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Peningkatan pengamalan ibadah shalat, dengan
indikatornva: Keaktifan Jama’ ah untuk

melaksanakan shalat fardhu dan shalat sunat

rawatib.

F. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengajian
ayat—-ayat Al Bur’an terhadap peningkatan pengamalan
ibadah shalat bapak-bapak di masjid Mu’ ' ayyad
Wonocolo Surabaya.

2. Untuk mengetahui sejauhmana penqaruh . pengajian
ayat—ayat Al Qur’'an terhadap peningkatan pengamalan
ibadah chalat bapak—bapak di masjid Mu’ayyad

Wonocolo Surabaya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

G. Guna Penelitian

1. Untuk penéliti, dalam rdngka menambah wawasan
pengetahuan dalam bidang penelitian dan tehnik yang
harus dilaksanakan dalam menangani sebuah
persoalan.

25 Diharpka; hasil pengajian ini dapat bermanfaat

bagi masyarakat, khususnya bagi para calon

da’i sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




tugasnya sebagai seorang da’i muda.

3.. Diharapkan hasil penelitian ., ini. dapat_ dijadikan
masukan bagi fakultas Dakwah sebagai Karyva Ilmiah,
khususnya untuk pengembangan jurusan Penerangan
dan Penyiaran Agama Islam (PPAI).

H. Landasan Teori dan Hipotesis

1. Landasan Teori

Menurut Schramm, bahwa antara komunikator
dan komunikan harus ada "Overlapping of Interest’
harus ada interdepensi agar komunikasi dapat
berjalan lancar dan harmonis. Suatu komunikasi
tidak akan efektif apabila kepentingan bersama
tidak diketemukan. Jadi menurutnya, komunikator
harus mampu menciptakan kebersamaan bersama komu-

nikan dalam berkomunikasi. (Astrid S. Susanto,

1ishdac.iddcgli

Anwar Arifin secara strategis membenarkan
apa yang dikatakan oleh Schramm tersebut, ia
mengatakan: ...untuk mencapai hasil yang positif
maka komunikator harus menciptkan persamaan kepen-
tingan khalayak terutama dalam memilih pesan,
metode, dan media. (Yoyon Mudjiono, 1992: 42).

Sedangkan menurut Toto Tasmara, bahwa faktor
material atau bahan yang diperlukan untuk memudah-

kan gerak dan usaha mencapai tujuan, juga penting
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diperhatikan oleh Mubaligh. Walaupun faktor pendu-
kung sudal diperoleh, serta usaha motivasi  berha-
sil ditanamkan, tanpa adanya dukungan material,
juga akan menghambat dinamika kelompok tersebut
dalam mencapai tujuan. (Toto Tasmara, 1987: 94).
Dari uraian diatas dapat dikemukakan bahwa
komunikasi yang membawa pesan agama, berupa penga-
jian rutin akan dapat berpengaruh pada kehidupan
pendengarnya, apabila didalam pengajian tersebut
ada motivasi yang kuat dan rasa kebersamaan dia-
ntara para Mubaligh dan jama’ahnya. Disamping itu
faktor material seperti halnya kitab yang diperlu-
kan untuk Mubaligh sebagai penunjang dalam menca-
pai tujuannya.
Hipotesis
a. Hyt KA ‘pengarul’ P péngajian ayatCayats' A1 Qutan
terhadap peningkatan pengamalan ibadah
shalat bapak-bapak di masjid Mu’ayyad
Wonocolo Surabaya.
b. H Tidak ada pengaruh pengajian ayat-ayat Al
Qur’'an terhadap peningkatan pengamalan
ibadah shalat bapak-bapak di masjid

Mu’'ayyad Wonocolo Surabaya.
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I. Metodologi Penelitian

1. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh jumlah jama’ah pengajian rutin yang
mengikuti aktif yaitu berjumlah 30 orang. Karena
obyek penelitian kurang dari 100 orang, maka
populasi sekaligus sampel. Jadi penelitian ini
disebut penelitian populasi, semua jumlah populasi
dijadikan obyek penelitian.
2. Jenis, Sumber dan tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Observasi, yaitu: Serangkaian pencatatan dan
pengamatan pada gejala-gejala yang menjadi
obyek penelitian secara sistematis, sesuai
denlggribtinjuand pene libdiam.

b. Interview, yaitu: Pengumpulan data yang dilaku-
kan melalui wawancara atau tatap muka secara
langsung.

¢. Dokumentasi, yaitu: Pengumpulan data dengan me-
lalui catatan, buku, surat kabar dan sebagain-
va.

d. Angket, yaitu: Serangkaian pertanyaan secara
tertulis yang disertai dengan kemungkinan-

kemungkinan jawaban yang dapat dipilih oleh




[
fd

respanden untuk memperoleh informasi  yang
sebenarnya darl responden. (Nur Syam, 19%1:
105-10%)
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Untuk mengetahui lebih jelas jenis data,

sumber data dan tehnik pengumpulan data,

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 1

JENIS, SUMBER DAN TEHNIK PENGUMPULAN DATA

NO. JENIS DATA SUMBER DATA TPD
1. {Bambaran umum lokasi pe-
nelitian Dokumentasi D+I
2.1Sejarah berdirinya masjid} Informan I

3.iS5ejarah berdirinya penga-
jian | + Inferman I

4. |Pelaksanaan pengajian Informan I+4

di |I|b5um15a ac mgcﬁ%l ‘u‘?r%ﬁgc?g g%?g%ﬁgaaa’&_ld dlﬁ&%tﬂ%rjéw digilib.ujnspygsgd

ah &

]

Keterangan: D Dokumentasi

I = Informan / Interview
A = Angket
‘D = Dbservasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




13

J. Tehnik Pengolahan Data dan Analisa Data

LeilibTehndkd Bengotahan Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selan-
jutnya adalah pengolahan data dengan menggunakan
tehnik yvang terdiri dari beberapa tahap yaitu:
a. Tahap Editing, yaitu tahap pemeriksaan kembali
terhadap kelengkapan jawaban yang diperolehnya.
b. Tahap Coding, yaitu tahap memberi kode pada
masing-masing jawaban responden dengan memper-
timbangkan kategori-kategori yang disusun
sebelumnya.
c. Tabulasi Data, setelah memberikan kode pada
jawaban responden, lalu meletakkan data pada
tabel (grafik). (Nur Syam, 1991: 109-110).
2. Tehnik Analisa Data o
Dalam menganalisis data” yang ada maka aigu-
nakan analisa statistik untqk menguji kebenaran
hipotesis tersebut dengan menggunakan rumus Chi

Kwadrat sebagai berikut:

N{a.d - b.c)2 s SRyt I IS
x2 = (Sutrisno Hadi,
(a+b) (c+d) (a+c) (b+d) 1979+—328)

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana
kekuatan yang ditimbulkan dari pengaruh Pengajian

ayat-avat Al Qur’an, maka digunakan rumus KK atau
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Koefisien Kontigensi yaitu:

\_“m__i____

l X

KK = g e (Sutrisno Hadi, 1979: 536)
X“ 4+ N

Keterangan: KK Koefisien Kontingensi

%2

Harga Chi Kwadrat yang diperoleh

Sedangkan kriteria pengukuran yang digunakan
dalam rTumus tersebut diatas ditetapkan suatu
pengukuran sebagai berikut:

Kurang dari 0.20 hubungan rendah sekali, lemah

|

sekali.
- 0.20 - 0.40 hubungan rendah tetapi pasti.
- 0.40 - 0.70 hubungan cukup berarti.
- 0.70 - 0.90 hubungan yang tinggi, kuat.

Lebih dari 0.90 hubungan yang tinggi, kuat se-

|

kali dapat diandalkan.

K. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ddlam skripsi ini . tet-
diri dari lima bab, dengan perincian sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini mengawali seluruh rangkaian
yang terdiri dari sub-sub bab yaitu: Penega-
san judul, alasan memilih judul, latar
belakang masalah, tujuan penelitian, guna

penelitian, landasan teori dan hipotesis,
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metodologi penelitian (populasi, jenis,
sumber dan .tehnik pengumpulan data) serta
sistematika pembahasaan.
TINJAUAN TEORITIS TENTANG PENGARUH PENGAJIAN
AYAT-AYAT AL QUR’AN TERHADAP PENINGKATAN
PENGAMALAN IBADAH SHALAT

Bab ini meliputi: Studi tentang dakwah
yang terdiri dari uraian-uraian mengenai
defini dakwah, tujuan dakwah dan pengajian
ayat-ayat Al Qur’an sebagai bentuk kegiatan
dakwah bil lisan, serta tentang unsur-unsur
dakwah yang terdiri dari subyek dakwah,
obyek dakwah, materi dakwah, media dakwah,
metode dakwah serta efek dakwah.

Dalam bab ini juga membahas studi
gt dAE cpénEEival®n 2G B adah imasyaT dikidt uWarro co-
lo yang meliputi tentang pengertian pengama-
lan dan ibadah yang mencakup tentang penger-
tian ibadah, pentingnya ibadah bagi manusia.
Selanjutnya membahas tentang pengaruh penga-
jian ayat-ayat Al Qur’an terhadap peningka-
tan pengamalan ibadah masyarakat Wonocolo
yang meliputi pengaruh terhadap pengamalan,
pengaruh terhadap sikap dan pengaruh terha-

dap tingkah laku.
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STUDI EMPIRIS TENTANG PENGARUH PENGAJIAN
AYAT-AYAT . AL, QUR’AN, TERHADAP  PENINGKATAN
PENGAMALAN IBADAH SHALAT BAPAK-BAPAK DI
MASJID MU’AYYAD WONOCOLO SURABAYA

Bab ini akan dibahas tentang kondisi
umum daerah penelitian, gambaran obyek
penelitian serta membahas tentang laporan
penyajian dataﬁ
ANALISA DATA

Bab ini berisi tentang tabel mengenai
jumlah score dan kategori masing-masing
responden serta analisa data.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-

saran serta penutup.




BAB 11
TINJAUAN TEORITIS TENTANG PENGARUH PENGAJIAN
AYAT-AYAT AL QUR’AN TERHADAP PENINGKATAN

PENGAMALAN IBADAH SHALAT

A. Studi Tentang Dakwah
1. Definisi Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa dakwah berasal

dari bahasa Arab, "dakwah" ( éLgSJ ) dari

kata da’a ( Lg) Ysoyad'a | SuE )

[}

yang berarti menyeru, memanggil, mengajak. (H.
Mahmud Yunus, 1987: 127).

Dakwah dengan pengertian tersebut diatas
dapat dijumpai dalam Al Qur'an sebagaimana yang

terdapat dalam surat Yunus ayat 235:

-

bl \;\;C/lf-;—,l; 24

-

Artinya: Allah menyeru (manusia) ke Darus salam
(syurga). (Depag. RI., 1989: 310)

Berbjcara mengenai definisi dakwah, banyak

ahli ilmu Dakwah yang memberikan pengertian terha-

dap dakwah dengan beraneka ragam pendapat. Hal itu

tergantung pada sudut pandang mereka di dalam

memberikan pengertian kepada istilah tersebut.

17
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Sehingga antara definisi menurut ahli yang satu
dengan, lainnya senantiasa terdapat perbedaan serta
kesamaan. Untuk lebih jelasnya di bawah ini akan
disajikan beberapa definisi dakwah:

a. Drs. H. M. Hafi Anshara:

Dakwah Islamiyah adalah semua aktifitas manusia
muslim di dalam berusaha merubah situasi kepada
situasi yang sesuai dengan ketentuan Allah Swt.
dengan disertai kesadaran dan tanggung jawab
baik terhadap dirinya sendiri, orang lain dan
terhadap Allah Swt. (.. .. H.M. Hafi Anshari,
1993: 11).

b. Syekh'Ali Makhfuz yang dikutib oleh Rosyad

Saleh: =

./)'4/ LTE e PR R VIR ¢ Y . e
B 9"’] s »——«,3))-‘1\;)5)“3 S w‘)ﬁﬂ‘ oW s
S e e e

: é.&ﬂb oAl B3l Lu1gy ) SO

"Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan

menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat keba-
jikan dan melarang mereka dari perbuatan munkar

agalrdione pekascmendidpata kebahagiaan dijcdunia dan
akhirat adi o Abd. Rosyad Saleh, 1977: 8).

¢. Hamzah Ya’qub:

Definisi dakwah dalam Islam ialah mengajak umat
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk
mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.

d, Drs. Barmawi Umary:

Dakwah berarti mengajak orang kepada kebenaran,
menger jakan perintah, menjauhi larangan, agar
memperoleh kebahagiaan di masa sekarang dan
yang akan datang. (= - Barmawi Umary, 1987:
527
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Jamaluddin Kafie:

Pengertian .yvang mencakup,dan .agak, Juas, adalah
suatu sistem kegiatan dari seseorang, sekelom-
pok, segolongan umat Islam sebagai akibat
aktualisasi imani yang dimanifestasikan dalam
bentuk seruan, ajakan, panggilan, undangan,
doa, yang disampaikan dengan ikhlas dan menggu-
nakan metode, sistem dan tehnik tertentu agar
mampu menyentuh kalbu dan fitrah seseorang,
keluarga, kelompok, massa dan masyarakat manu-
sia, supaya dapat mempengaruhi tingkah lakunya
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. (Jamalud-
din Kafie, 1993: 29).

Prof -~ H.M. Arifin, MiEd.:

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu
kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tuli-
san, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan
secara sadar dan berencana dalam usaha mempen-
garuhi orang lain baik secara individual maupun
secara kelompok agar supaya timbul dalam diri-
nya suatu pengertian, kesadaran, sikap
penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran
agama sebagai message yang disampaikan kepadan-
yva dengan tanpa adanya paksaan. i - HEME
Arifin, M.Ed., 1991: 6).

Dari pengertian diatas dapat dimengerti

bahwa setiap definisi dakwah mengandung tiga unsur

pokok, yaitu:

a.

Dakwah adalah suatu usaha atau proses penyam-
paian ajaran Islam, yang diselenggarakan dengan
sadar dan terencana.

Usaha yang dilakukan adalah mengajak umat ma-
nusia kejalan Allah, yaitu amar ma’ruf nahi
munkar {mengajak kepada kebenaran dan menjauhi

kemungkaran) .
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¢. Usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai
suatu tujuan tertentu, yakni hidup bahagia
sejahtera di dunia dan di akhirat.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa
dakwah adalah suatu usaha atau aktifitas yang
dilakukan seseorang atau kelompok untuk melaksana-
kan amar ma’tuf nahi mungkar dengan terbentuknya
masyarakat yang mengamalkan ajaran Islam agar
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Tujuan Dakwah

Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan
atau proses, dalam rangka mencapai suatu tujuan
tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk memberi
arah atau pedoman bagi gerak langkah kegiatan
dakwah. Sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh
aktacfd digld udakwahdicdkansasdid deilinuidst iad aigigpnthinysad -
Apalagi ditinjau dari segi pendekatan sistem
(sistem approach), tujuan dakwah merupakan salah
satu unsur dakwah. Dimana antara unsur dakwah yang
satu dengan yang lain saling membantu, mempengaru-
hi, berhubungan (sama pentingny). (Asmuni Syukir,
1983: 49).

Menurut Abd. Rosyad Saleh dalam bukunya:
Manajemen Dakwah Islam mengemukakan bahwa tujuan

dakwah vaitu terwujudnya kebahagiaan dan Kkesejah-
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teraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridhoi
adeh idditiahuis#te id@siib uidbdeidRosBatdSaleBisiid Ffdhac il )
Sementara itu menurut Asmuni Syukir dalam
bukunya: "Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam"
menegaskan bahwa tujuan umum dakwah adalah menga-
jak umat manusia (meliputi orang mukmin maupun
orang kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar
vang diridhoi Allah Swt. Agar dapat hidup bahagia
dan sejahtera di dunia maupun di akhirat. (Asmuni
Syukir, 1983: 517,
sedangkan Drs. Moh. Ali Aziz mengatakan
bahwa tujuan dakwah sebenarnya adalah tujuan yang
diturunkan agama Islam bagi umat manusia sendiri,
yaitu untuk membentuk manusia yang memiliki kwali-
tas aqidah, ibadah, serta akhlak yang tinggi.
& Mok 'A1{“'Az P2, 1992 398
Lebih lanjut beliau juga mengemukakan beber-
apa tujuan dakwah, yaitu:
a. Mengajak orang-orang non Islam untuk memeluk
agama Islam (mengislamkan orang non Islam).
b. Mengislamkan orang Islam, artinya meningkat-
kan kwalitas iman, Islam dan ihsan kaum mus!lim-
in sehingga menjadi orang-orang yang mengamal -

kan Islam secara keseluruhan. (kaffah).
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c. Menyebarkan kebaikan dan mencegah tumbuhnya
dari; tersebarnya bentuk-bentuk kemaksiatan vang
akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan indi-
vidu dan masyarakat sehingga menjadi masyarakat
yvang tentram dengan penuh keridhoan Allah Swt.

d. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadi-
kan Islam sebagai pegangan dan pandangan hidup
dalam segi kehidupannya baik politik, ekonomi,
sosial dan budaya. ( Moh. Ali Aziz, 1992;:

30-33).

Unsur—-unsur Dakwah

Yang dimaksud dengan unsur-unsur dakwah adalah
komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dak-
wah. Unsur-unsur tersebut meliputi: subyek dakwah,
obyek dakwah, materi dakwah, media dakwah, metode
dakwah dan efek dakwah.

1. Subyek Dakwah

Yang dimaksud dengan subyek dakwah adalah
orang yang menyampaikan atau melakukan kegiatan
dakwah baik melalui lisan, tulisan maupun dengan
perbuatan, baik secara individu, kelompok/lembaga/
organisasi, dengan maksud dan tujuan menga jak
orang lain untuk taat kepada Allah Swt. dan Rasul-
Nya agar mereka bahagia hidupnya di dunia dan di

akhirat.
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Menurut Hamzah Ya’'qub yang dimaksud dengan
subyvek «dakwah, adalah, sesecrang muslim yang memili-
ki syarat-syarat dan kemampuan tertentu yang dapat
melaksanakan dakwah dengan baik. (- H. Hamzah
Ya'’qub, 1992: 36).

Sementara itu H. M. Hafi Anshari mengatakan
bahwa subyek dakwah adalah orang yang melakukan
dakwah, yaitu orang berusaha mengubah situasi
kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan Allah Wst. baik secara individu maupun
kelompok (organisasi) sekaligus sebagai pemberi
informasi dan pembawa missi. ( H.M. Hafi
Anshari, 1993: 104-105).

sedangkan menurut Moh. Ali Aziz, yang dimak-
sud dengan da’'i (subyek dakwah) adalah orang yang
me laksanakan dakwah 'baik'“secara {isan,” tulisan
ataupun perbuatan dan baik sebagai individu,
kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga.
(oo ‘Mol Al Azizs 199327005

Selanjutnya mengenai subyek dakwah, Abdul
Munir Mulkhan mengatakan bahwa subyek dakwah
setidak-tidaknya dapat dibedakan dalam tiga kompo-
nen, atau tiga ragam atau jenis subyek yaitu:
da’i, perencana dan pengelola dakwah. Ketiganya

dapat disebut sebagai da’i. Perbedaannya adalah




24

karena perbedaan bidang tugas sesuai dengan keca-
kapand dan, dlmuc yang, dimilikieleh seseozang. dali
sebagai subyek atau pelaku dakwah. Komponen da’i
sudah sering dikaji dan telah mendapat perhatian
secukupnya yang secara khusus diartikan sebagai
mubaligh sebégai penyampai pesan-pesan dakwah.
Komponen perencana dan pengelola (yang mengemban
fungsi perencanaan dan pengelolaan kegiatan dak-
wah) umumnya kurang diperhatikan atau bahkan
diremehkan. Namun demikian dalam kenyataannya di
lapangan tiga komponen tersebut bisa saja ada pada
diri seseorang.

Fungs perencanaan dan pengelola dakwah
tersebut sebenarnya menduduki peran yang lebih
tinggi daripada fungsi pelaksana. (vang diemban
da @iy .“ErFakter“da® i memangmempunyai kenteibis i
dalam keberhasilan dakwah, tetapi faktor perencana
dan pengelola jauh lebih besar kontribusinya ata
peran dan pengaruh serta sumbangannya terhadap
dakwah. Sebagai suatu analogi atau permisalan lain
dapat diumpamakan dakwah sebagai kegiatan pembua-
tan film maka da'i adalah aktornya, perencana
adalah penulis skenario, sementara pengelola

adalah sutradaranya.




Lebih jelas dalam hal pengelola ialah

M

mermnga beih snkapad vangndinddidh isebagaimpbaligh

e

sesuai obyek, alat apa yang dipakai atau metode
apa, bagaimana pesan dan cara menyampaikannya.
Sementara si perencana adalah orang yang menyusun
rancangan program atau kegiatan dakwah, tahap-
tahap yang harus dilalui dimana dan kapan kegiatan
dakwah dilaksanakan syarat-syarat bagi da'i dan
kondisi obyek tersebut dan sebagainya.

Perumpamaan tersebut kurang tepat memang,
namun untuk menggambarkan kontribusi ketiga kompo-
nen subyek dakwah tersebut terhadap produk secara
keseluruhan, kiranya dapat dipergunakan. Dengan
demikian, fungsi-fungsi perencanaan dan pengelo-
laan seyogyanya mendapat perhatian yang lebih
sentral. (Abdul Munir Mulkhan, 1996: Z09=2109"

Dari pengertian panjang lebar tentang subyek
dakwah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya subyek dakwah (muballigh) atau da’i itu
tidak hanya mereka yang memberikan ceramah atau
pengajian di depan umum saja, tetapi mereka yang
mengelola, membuat rencana dan strategi dakwah
juga disebut sebagai da’i, muballigh atau subyek

dakwah.
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Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka
sporangdidaili. harusimemiLikigkniteria khusvus. yang
merupakan persyaratan bagi seorang juru dakwah
vaitu antara lain:

a. Mempunvai pengetahuan agama yang mendalam, ber-
kemampuan untuk membimbing, memberikan pengara-
han dan keterangan yang memuaskan.

b. Tampak pada diri da'i keinginan / kegemaran
untuk melaksanakan tugas-tugas dakwah dan
penyuluhan semata-mata untuk mendapatkan keri-
dhoan Allah Swt.

c¢. Harus mempelajari bahasa penduduk dari suatu
negeri, mempelajari jiwa penduduk dan alam
lingkungan mereka. Juga mengetahui adat kebia-
saan / tradisi dari bangsa atau golongan yang
akan dijadikan sasaran dakwah, 'serta mengetahai
juga tempat-tempat tersebarnya mazhab-mazhab
dalam ilmu figh dan perbedaan-perbedaan antar
mazhab tersebut, karena pengetahuan da’i dalam
hal ini banyak membantunya dalam me laksanakan
tugas-tugas dakwah. |

d. Harus memiliki perilaku, tindak tanduk dan per-
buatan-perbuatan sedemikian rupa sehingga dapat
dijadikan suri tauladan bagi orang Jain. (H.

Anwar Masy’ary, 1993: 15-29).
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Menurut Prof., DR. Hamka yang dikutib oleh
Hafi.cAnshari,menyatakan.bahwa,ada, delapan,pgrkara
yang perlu diperhatikan oleh seorang da’i, yaitu:
a. Hendaknya seorang da'i menilik dan menyelidiki

benar-benar kepada dirinya sendiri, guna apa
dia mengadakan dakwah. (Menyangkut masalah
niat). :

b. Hendaknya seorang pendakwah mengerti benar soal
vang akan diucapkan.

c. Terutama sekali kepribadian muballigh atau da’i
haruslah kuat dan teguh, tidak terpengaruh oleh
pandangan orang banyak ketika memuji dan tidak
tergoncang ketika mata orang melotot karena
tidak senang. Jangan ada cacat mental pada
perangai, meskipun ada cacat pada jasmaninya.

d. Pribadi menarik, {embdt (e tetapi bukan' Temah,
tawadlu’ merendahkan diri tetapi bukan rendah
diri, pemaaf tetapi disegani. Dia duduk diten-
gah orang banyak, namun dia tetap tinggi dari
orang banyak. Merasakan apa yang dirasakan
orang banyak.

e. Harus mengerti pokok pegangan Kkita ialah Al
Qur’an dan As Sunnah. Disamping itu pun harus
mengerti ilmu Jawa (Ilmu Nafs) dan mengerti

pula adat istiadat orang yang akan didakwahi.
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f. Jangan membawa sikap pertentangan, jauhkan dari
sesuatu yang akan membawa debat. (Tidak perlu
membuka masalah khilafiyah di muka orang banyak
atau orang awam).

g. Haruslah diinsafi bahwasanya contoh teladan
dalam sikap hidup, jauh lebih berkesan kepada
jiwa umat dari pada ucapan yang keluar dari
mulut.

h. Hendaklah muballigh dan da’'i itu menjaga jangan
sampai ada sifat kekurangan yang akan mengura-
ngi gengsinya dihadapan pengikutnya. Karena
kekurangan gengsi (prestise) akan sangat
menghalangi kelancaran gagasan dan anjuran yang
dikemukakan. (  H.M. Hafi Anshari, 1993:
109).

Walaupun ada bebérapa syarat yang haT@ s
dimiliki oleh seorang da’i seperti tersebut dia-
tas, namun persyaratan tersebut diutamakan bagi
orang yang menjadikan dakwah tersebut sebagai
profesi. Bagi yang tidak sepenuhnya memiliki
syarat-syarat tersebut, bukan berarti terlepas
dari kewajiban melaksanakan dakwah Islam, sebab
berdakwah dengan segala bentuknya adalah wajib
hukumnya bagi setiap muslim. Misalnya amar ma’ruf,

nahi 'anil munkar, berjihad, memberi nasehat dan
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sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa syari’at
atravac liukadin. uils bam digiidaksamewaligibkan addgigilibumad srya
untuk selalu mendapatkan hasil semaksimalnya, akan
tetapi usahanyalah yang di wajibkan semaksimalnya
sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. (Asmuni
Syukiz, 1983: 27].
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
surat Al Baqoroh ayat 286:
5
L;izg w,..S’ LSRG e s AR
Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melain-
kan sesuai dengan kesanggupannya. Ia
mendapatkan pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari
kejahatan) yang dikerjakannya". (Depag
R .y (198G s 2,
Obyek Dakwah
Yang dimaksud dengan obyek dakwah adalah
orang vang menjadi sasaran dari kegiatan dakwah,
yaitu individu atau kelompok, baik golongan awam,
menengah serta elit, orang Islam maupun non Islam,
dengan kata Jain umat manusia secara keseluruhan.
Secara garis besar obyek dakwah terbagi
menjadi dua bagian, yaitu mereka yang belum bera-

gama Islam dan kedua mereka yang belum memeluk
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agama Islam, dakwah ditujukan untuk mengajak

mesceka dudiswlhsagamagilsdiamac Un ik umerekadigéng ssadah

beragama Islam, dakwah ditujukan untuk meningkat-
kan kwalitas iman dan mewarnai kehidupan mereka
yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.

Mengingat obyek dakwah itu adalah manusia
sebagai makhluk sosial yang memiliki bentuk serta
sifat yang sangat kompleks. Maka untuk mempermudah
pelaksanaan dan keberhasilannya, sangat diperlukan
tentang penggolongan obyek dakwah, yaitu:

a. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat di-
lihat dari segi sosiologis berupa masyarakat
terasing, pedesaan, kota besar dan kecil, serta
masyarakat di daerah marginal dari kota besar.

b. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat di-
lihat dari segi struktur kelembagaan berupa
masyarakat, pemerintah dan keluarga.

¢c. Sasaran vang berupa kelompok-kelompok masya-
rakat dilihat dari segi sosio kultural berupa
golongan Priyayi, Abangan dan Snatri, Klasifi-
kasi ini terutama terdapat dalam masyarakat di
Jawa .

d. Sasaran vang berhubungan dengan golongan ma-
syarakat dilihat dari segi tingkat usia berupa

golongan anak-anak, remaja dan orang tua.
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Sasaran yang berhubungan dengan golongan ma-
syarakati dari ssegiokupasienal -(profesi..atau
pekerjaan) berupa golongan petani, seniman,
buruh, pegawai negeri (administrator).

Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat di-
lihat dari segi tingkat hidup sosial ekonomis
berupa golongan orang kaya, menengah dan
miskin.

Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat di-
lihat dari segi jenis kelamin (sex) berupa
golongan wanita, pria dan sebagainya.

Sasaran yang berhubungan dengan golongan dili-
hat dari segi khusus berupa golongan masyarakat
tuna susila, tuna wisma, tuna karya, narapidana
dan sebagainya. (. H.M.. Arcifin, M.Ed.,
1991:" 3-47)"

Menurut Hamzah Ya’qub bahwa obyek dakwah itu

dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

a.

Umat yang berfikir kritis: tergolong orang-
orang yang berpendidikan dan orang-orang yang
berpengalaman. Orang-orang yang hanya dapat
dipengaruhi, jika fikirannya menerima dengan
baik. Golongan ini sebelum menerima sesuatu,

biasanya berfikir secara mendalam dan tidak
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mudah menelan begitu saja apa yang dikemukakan
padanya . Dapat  juga disebut umat rational.
Ummat yang mudah dipengaruhi: suatu masyarakat
yang gampang dipengaruhi oleh faham baru
(sugetible) tanpa menimbang-nimbang secara
matang apa yang dikemukakan padanya. Apa yang
dilakukan orang banyak denganmudah diikutinya
tanpa memikirkan salah benarnya. Golongan ini
dapat dimasukkan dalam kategori ummat yang
irrasional.

Ummat yang bertaqlid: yakni golongan yang
fanatik buta berpegang kepada tradisi dan
kebiasaan turun temurun. Yang dipandangnya
benar hanyalah kebiasaan yang diwarisi dari
nenek moyangnya, tanpa menyelidiki salah atau
benarnya, sebaliknya “segala  yang ber'tentatigan
dengan tradisi nenek moyangnya dianggapnya
salah. Ada pula yang bertaqlid kepada suatu
faham atau pendirian, suatu agama atau aliran,
yakni orang yang mengikuti sesuatu tanpa pemi-
kiran dan fanatik kepada pendirian itu. Argu-
mentasi yang luas tidak diterimanya walaupun
nyata-nyata benar. (° H. Hamzah Ya’'qub, 1992:

33 .




33

Pengetahuan tentang obyek dakwah ini adalah
sangat dipentring,d sebahsa it dipegi taprtibap..dali
sebelum melaksanakan aktivitasnya pengetahuan
tersebut harus sudah dipahami, guna membantu dalam
menentukan pendekatan, metode yang akan diperguna-
kan agar dakwahnya dapat diterima oleh obyek
dakwah.

Materi Dakwah

Pada garis besarnya sebenarnya sudah jelas
bahwa materi dakwah adalah seluruh ajaran Islam
secara kafiah tidak dipenggal-pengal atau sepo-
tong-potong. Ajaran Islam telah tertuang dalam Al
Qur’an dan dijabarkan oleh Nabi dalam Al Hadits,
sedang pengembangannya kemudian akan hencakup
seluruh kultur Islam yang murni yang bersumber
dari kedua pokok ajaran Islam itu. (Jamaluddin
Kafie; 1093:.35).

Menurut Hamzah Ya'qub, materi dakwah dapat
dikelompokkan menjadi empat yaitu:

a. Agidah Islam, Tauhid dan keimanan.

b. Pembentukan pribadi yang sempurna.

c. Pembangunan masyarakat yang adil dan makmur.

e. Kemakmuran dan kesejahteraan dunia dan akhirat.

(% H., Hamzah Ya’qub, 1992: 30).
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Sementara itu Asmuni Syukir mengatakan bahwa
secara global.materipdakwah dapat, diklasdfikasikan
menjadi tiga hal pokok, yaitu:

a. Masalah keimanan (agidah).

b. Masalah keislaman (syari’ah).

c. Masalah budi pekerti (akhlakul karimah).
(Asmuni Syukir, 1983: 60).

Media Dakwah

Media dakwah adalah segala sesuatu yang
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapali
tujuan dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah
ini dapat berupa barang (material), orang, tempat,
kondisi tertentu dan sebagainya. (Asmuni Syukir,
19835 163).

Sementara itu, Imam Sayuti Farid mengatakan
bahwa media “dakwah adalah“alat”obyektif “yang
menjadi saluran, yang menghubungkan ide dan ummat.
(Imam Sayuti Farid, 1988: 65).

sedangkan menurut Dr. H. Hamzah Ya’qub
menggolongkan media dakwah menjadi lima kelompok
vaitu:

a. Lisan: termasuk dalam bentuk ini ialah khutbah,
pidato, ceramah, kuliah, diskusi, seminar,
musyawarah, nasihat, pidato-pidato radio, ramah

tamah dalam anjang sana, obrolan secara bebas
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setiap ada kesemp-tan, yang kesemuanya dilakukan
dengan lidah atau bersuara. |
digilib. linsaPo kidieiih. uinsaladderdigiliy.ansg . ad dagaansa den gimib perantara
an tulisan umpamanya : bulku-buku, majalah-maja =
1ah, surat-surat kabar, buletin, risalah, kuliah
kuliah tertulis, pamplet, pengumuman-pengumumani
tertulis, spanduk-spanduk dan sebagainya. Da'i
yang spesial di bidahg ini harm@s mengussai jur-
nalistik yakni kterampilan mengarane dan menulig
c. Tukisan : yakni gambar-gambar hasil seni lukis,
foto, £ilm, ceri 5, dan lain-lain sebagainya.
d. Tentuk tertulis ini banyak menarik perhafian org
dan baﬁyak dipakai untuk menggambarkan suatu mak
sud ajaran yang ihgin disampaikan kepada orang -

lain, termasuk umpamanya komik-komik bergambar -

vanp dewasa ini sangat disenangi anak-anak.
digilib.uinsa. ac. id digilib.uinsa.ac.id digilib,| umsa ac.id %lg|l|b ulnsa ac.id digilib.u_insg‘.ac.i_d, e
d. Audio wvisual s yaitu sua ¢rra penyampalan vang

sekaligms merangsang pemgithatan dan pendengaran
Pentuk itu dilafsanakan dalam televisi, sandiwa-
ra, ketorrak wayang dan lain sebagainya.

e. Akhlak : ya2kni suatu cara penyampaian langsung
diunjmkkﬁn dalam bentuk perbuatan yang nyaty um-

pamanya menziarahi orang sakit, berkunjung ke

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e
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rumah bersilaturrahmi, pembangunan masjid dan
sekolah, poliklinik, kebersihan,, K pertanian,
peternakan dan lain sebagainya.

(.. H. Hamzah Ya’qub, 1992: 47-48).

Sementara itu Moh. Ali Aziz membagi media
dakwah ke dalam tiga golongan yaitu:

a. Spoken words, yaitu media dakwah yang berbentuk
ucapan atau bunyi yang dapat ditangkap dengan
indera telinga seperti radio, telepon dan seba-
gainya.

b. Printed writing, yaitu media dakwah yang ber-
Bentuk tulisan, gambar lukisan dan sebagainya
yang dapat ditangkap dengan indera mata.

c. The audio visual, yaitu alat dakwah yang ber-
bentuk gambaf hidup yang dapat didengar sekali-
gus ‘Fapat ai1ihat” sepertittelevisily “FiPm, ¥idio
dan sebagainya. (Moh. Ali Aziz, 1991: 71).

Dari keterangan diatés dapat disimpulkan
bahwa pada dasarnya dakwah itu dapat mqugunakan
berbagai media dakwah sesuai dengan kebutuhan dan
minat audience. Semakin efektif media yang diguna-
kan, semakin baik pula upaya pemahaman ajaran
Islam yang disampaikan kepada masyarakat yang

menjadi obyek dakwah.
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Metode Dakwah

Metode dakwah. . adalah, cara. yang  digunakan
oleh subyek dakwah dalam menyampaikah materi
dakwah untuk mempengaruhi obyek dakwah (masyara-
kat).

Akan halnya dengan Toto Tasmara, dalam hal
ini beliau mengatakan bahwa metode dakwah adalah;
cara-cara yang dilakukan oleh seseorang muballigh
(komunikator) untuk mencapai suatu tujuan tertentu
atas dasar hikmah dan kasih savang. (Toto Tasmara,
1997+ :43)

Agar kegiatan dakwah berhasil dengan baik,
maka harus dilakukan dengan cara atau metode yang
sesuai dengan keadaan obyek dakwah. Pedoman dasar
penggunaan metode dakwah Islam telah disebutkan

4
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Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik".
(Depag RI., 1984: 421).

Dari pengertian ayat diatas dapat disimpul-

kan bahwa ada tiga metode dakwah yang dapat digu-
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nakan oleh seorang da’i dalam menyampaikan pesan

dakwahnva, vaitu:

a.

Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan
situasi dan kondisi sasaran dakwah dengan
menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga
di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selan-
jutnya, mereka tidak lagi terpaksa atau kebera-
tan.

Mau’idhah Hasanah, yaitu berdakwah dengan mem-
berikan nasehat-nasehat atau menyampaikan
ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang,
sehingga nasehat dan ajaran Islam yang disam-
paikan itu dapat menyentuh hati mereka.
Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar
pikiran atau membantah dengan cara yang sebaik-
ba'fKsyauindeitgansimembes'd didipkinatr-t ekldnana.adidn
tidak pula dengan menjelekkan yang menjadi
sasaran dakwahnva. (.. . -Moh. ALl Aziz., 1993:

72-72).

Efek Dakwah

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi.

Demikian juga dakwah, jika dakwah telah dilakukan

oleh seorang da’i dengan madah, wasilah dan thari-

gah tertentu maka akan timbul responsi'dan efek

(atsar) pada mad’u (mitra/penerima dakwah).
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(Moh. Ali Aziz, 1993: 75).

Adapun.yvang.dimaksud dengan. egfek, dakwah
adalah informai dan reaksi setelah materi dakwah
disampaikan oleh juru dakwah kepada obyek dakwah,
informasi ini ada kaitannya langsung dan disebut
feed back. (Imam Sayuti Farid, 1988: 69).

Atsar (efek) dakwah atau sering disebut
dengan feed back (umpan balik) dari proses dakwah
ini seringkali dilupakan atau tidak banyak menjadi
perhatian da'i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa
setelah dakwah disampaikaﬁ maka selesailah dakwah.
Padahal efek dakwah sangat berarti, tanpa mengana-
lisis efek dakwah maka kemungkinan kesalahan
strategi yang sangat merugikan pencapaian dakwah
akan selalu terulang kembali. Sebaliknya dengan
memrganaddsignseTek diddkwah aSe esra vicermatiisdaninstepat
suatu kesalahan strategi dakwah akan segera dike-
tahui untuk selanjutnya diédakan penyempurnaan
pada langkah-langkah berikutnya.

Dalam upaya mencapai tujuan dakwah, kegiatan
dakwah selalu dicurahkan untuk mempengaruhi tiga
aspek perubahan pada diri obyek dakwah yakni
perubahan aspek pengetahuan, aspek sikap serta

aspek perilaku.




Berkenaan dengan ketiga aspek di atas, Drs.

Jalaluddin Rahmat mengatakan:

Efek kognitif terjadi bila ada perubahan
pada vyang diketahui, difahami atau diper-—
sepsi  khalayak. Efek ini  berkaitan dengan
transmisi pengetahuan, ketrampilan, keper-
cayaan atau informasi.

Efek efektif timbul bila ada perubahan pada
apa vyang dirasakan, disenangi atau dibenci
khalayak, vyang meliputi segala apa yang ada
hubungannya dengan emosi, sikap serta nilai.
Efek behavioral merujuk kepada perilaku
nyata yang dapat diamati, yang meliputi
pola—-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan
berperilaku. {(Jalaluddin Rahmat, 1994: 219).

Jika dakwah tidak dapat menyentuh ketiga
aspek di atas, maka evaluasi dakwah akan diarahkan
pada komponen—komponen dakwah sehingga akan
diketahui mana yang menyebabkan kurang berhasilnya

dakwah.

C. Pengajian Ayat—ayat Al Qur 'an_Sebagai Bentuk Kegiatan

Dakwah
1. Pengertian Pengajian Ayat—-ayat Al Qur’an
Pengajian merupakan suatu istilah yang cukup
dikenal oleh masyarakat. Istilah ini menunjuk pada
salah satu bentuk kegiatan vang kerap kali
dilakukan oleh muballigh untuk berdakwah. Bentuk
kegiatan A yang berupa pengajian ini sudah pernah
dipraktekkan oleh Rasulullah sejak beliau menerima

wahyu pertama. Namun kegiatan ini untuk pertama

kalinya berlangsung secara sembunyi-sembunyl yaitu




di rumah sahabat Argam bin Abi Argam ra. di Mekkah.
Tapi setelah turun parintah Allah unuk menyebarkan
ajaran Islam, maka pengajian tersebut berkeabang
d|g£|j|b umijalafé\dkcg.ga”ll'lbaukl.rgﬁ a%ggaglllb ugs?‘;;i:’cdigigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Di Indonesia sendiri, hal yang sama. juga
dilakukan oleh para Wali Songo, dimana dalam
ményampaikan dakwah Islamiyah mereka banyak
menggunakan pengajian sebagael metode dakwahnya. Dan
hal tersebut ternyvata membawa hasil yang sangat
besar, sehingga hampir seluruh bangsa Indonesia
sekarang semuanya beragama Islam. Dan di zaman
szkarang ini, istilah pengajian' mendapat istilah
vang bermacam—macam tetapi pengertiannvya sSama,
misalnya kuliah subuh, kuliah tujuh menit (kultum)
dan sebagainya.
Pengertian pengajian sendiri menurut istilah
adalah pada kebiasaannya dipergunakan untuk
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menerangkan ayat—ayat Al Qur'an dan hadis atau
menerangkan sesuatu masalah agama, seperti masalah
figih, pengajian 1i1tu kebiasaannya dihadiri oleh
orang—orang tertentu vyana sengaja mendengarkan
pengajian itu (Abd. Karim Zaidan, 1980: Z27C).
Naﬁun pengajian yang dimaksud di sini  adalah
pengajian ayat—ayat Al Gur'an, yang sangat jarang

sekalli dipakai cleh para muballigh atau da“i

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dalam menyampaikan dakwahnya. Biasanya para
muballigh menggunakan kitab lain sebagai sumber
~ atau bahan dalam memberikan materinya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Adapun pengertian pengajian ayat-ayat Al
Qur’an vyang penulis maksud adalah suatu bentuk
penyampaian ajaran Islam yang menggunakan ayat—ayat

Al Qur’an sebagai bahan atau sumber dalam

memberikan materinva.

2. Metode Pengajian
Sebuah aktifitas akan lebih efektif bilamana
dilaksanakan dengan menggunakaﬁ cara—cara yang
tepat. Akan halnya dengan pengajian akan berhasil
apabila dibarengi dengan metode—metode yang tepat
dan benar.
ﬁdapuﬁ metode pengajian yang dimaksud di sini
digilib.yipsy ad diglip-ynsaneddislibainse adidulisiiBaiyanphdiahd uinmater i
_pengajian untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam'kaitannya dengan metode pengajian, ada

beberapa faktor yang - perlu diperhatikan antara

lain:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a. Tujuan yang hendak dicapai.

b. Situasi dan kondisi, baik lingkungan maupun ja-
ma’ahnya.

c. Fasilitas yang dimiliki dalam pelaksanaan pe-
ngajian. -

d. Pribadi yang potensial yang dimiliki oleh pe-
ngasuh pengajian.

Dari berbagai macam metode dakwah tidak
semuanya dapat menyentuh dan mempengaruhi seluruh
obyek sehingga banyak muballigh yang memakai lebih
dari satu macam metode demi keberhasilan dakwah-
nya.

Adapun metode-metode yang digunakan itu
antara lain:

a. Sistem wetonan, kyai membaca sesuatu kitab da-
lam; waktu..tertentui danidsantni-- membawauidkitab
yang sama kemudian menyimak dan mendengarkan
tentang bacaan kyai tersebut.

b. Sistem sorogan / bandongan, santri yang pandai
mensoroqkan sebuah kitab kepada kyai untuk
dibaca dihadapan kyai itu.

c. Sistem mudzakaroh (diskusi), merupakan perte-
muan ilmiah yang membahas masalah-masalah agama

maupun yang lainnya.
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D. Studi Tentang Pengamalan Ibadah

LyihPengerndt dan, Pengamadlan

Menurut kamus umum bahasa Indonesia pengama-
lan adalah hal (perbuatan dan sebagainya), kesung-
guhan hati dalam melakukan sesuatu, pelaksanaan.
(W.J.S. Poerwadarminto, 1985: 33).

2. Pengertian Ibadah

Allah Swt. sebagai pencipta manusia, sejak
semula telah menetapkan kehendak-Nya agar manusia
senantiasa beribadah kepada-Nya. Demikian pula
ketika eksistensi manusia telah terwujud, ketetuan
atau perintah yang diperuntukkan manusia pun tidak
lain kecuali beribadah dengan dilandasi kesadaran
ketaatan dan keikhlasan dalam mengamalkannya. Hal
ini nyata terbukti dengan melihat bahwa semua
RasulcAllah, isejak ‘get tana’ ‘sampai’ e fak iy mempun-
vai misi yang sama yaitu menyeru dan mengajak
umatnya untuk beribadah hanya kepada Allah.-

Namun tentang ibadah itu sendiri, banyak
para ahli yang memberikan pengertian ibadah yang
berbeda-beda, antara lain:

Menurut Hasbi Ash Shiddieqy, ibadah mempun-
vai dua pengertian, yaitu khas (tertentu) serta

'aam (lengkap).
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Makna khas ada dua pendapat:
loo Menurmt ahldiqgushuliv-dalahi:
"Segala yang tidak terang illatnya, tidak
terang kemuslihatannya',
2 Menuru{ fughoha, ialah:
"Segala hukum yang dikerjakan untuk menghar-
ap pahala di akhirat, dikerjakan sebagai
tanda pengabdian kita kepada Allah Swt".
Makna ’aam, ialah:
"Segala hukum yang kita laksanakan atas nama
Allah dan diridhoi oleh-Nya". (Hasbi Ash Shid-
dieqy, 1954: 7).

Sementara itu Drs. Masjfuk Zuhdi mengatakan

bahwa, ibadah menurut Islam mempunyai dua penger-

tian, yaitu:

al

I'badah “cdatam ““pengertian Khusus, " “yaitu "[ima
Rukun Islam" yang dilakukaq oleh setiap Muslim
dengan catatan: zakat hanya diwajibkan bagi
orang Islam yang telah memiliki kekayaan (harta
benda) dalam jumlah tertentu temponya (haul):
dan haji hanya wajib bagi orang Islam yvang
telah mampu, baik dalam segi materialnya
(keuangannya), maupun dalam segi jasmani dan
rohaninya (sehat), dan aman perjalanannya. Haji

hanya wajib dilakukan sekali seumur hidup.
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b. Ibadah dalam pengertian yang luas dan umum,
yaitu segala perbuatan yang dilakukan seseorang
dengan niat mencari keridhaan Allah.
Masjfuk Zuhdi, 1988: 4-5),.

Sedangkan menurut Muktamar Tarjih yang
dikutib oleh Abdul Munir Mulkhan, ibadah adalah
mendekatkan diri kepada Allah (tagarrub) dengan
cara menunaikan perintah~Nya dan mengamalkan apa
yang diizinkanNya. Dari pengertian dasar ini,
dikenal ibadah yang umum dan ibadah vang khusus:
a. Ibadah umum: semua amal yang diperintahkan atau

diizinkan Allah untuk dilakukan oleh manusia
(daiam rangka untuk tagarrub)

b. Ibadah khusus: amal yang diperintahkan Allah
dengan disertai pembatasan atau perincian
mengenibivintatal cabamyaac. i d(AbhlidwihsMaerdid Muw Diha e,
1996: 169).

Pengertian Shalat

Shalat adalah tiang agama dan merupakan
ibadah yang pertama-tama diwajibkan kepada umat
Islam, yang diterima langsung oleh Nabi Muhammad
Saw. pada waktu Nabi melakukan Isra’ dan Mi’raj.
(Masjfuk Zuhdi, 1988: 13).

Adapun asal makna shalat menurut bahasa Arab

berarti do’a, kemudian yang dimaksud disini ialah:
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ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan
beberapa.perbuatan, vang . dimwlai . dengan, takbir
disudahi dengan salam dan memenuhi beberapa syarat
yang ditentukan. (Sulaiman Rasyid, 1987: 64).

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, shalat ialah
ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan
tertentu yang dimulai dengan takbir bagi Allah
ta'ala dan disudahi dengan memberi salam. (Sayyid
Sabig, 1990: 191).

Dari beberapa pendapat diatas, dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa shalat adalah suatu bentuk
perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, dengan syarat dan rukun yang telah
ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya. Firman Allah

dalam surat An Nisa’' ayat 103:

L’)ﬁy Ol Bk f;:,m

Artinya: "Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban
yvang ditentukan waktu-waktunya atas
orang-orang yang beriman". (Depag RI.,
1989: 138).

Pentingnya Ibadah Shalat Bagi Manusia

Allah mewajibkan atas para hamba beberapa

kewajiban yang harus ditunaikan seperti shalat,
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zakat, puasa dan sebagainya. Allah memfardukan
ibadah-ibadah itu karena Allah memberikam keman-
faatan-kemanfaatan yang sangat berguna bagi manu-
sia.

Apabila tiap-tiap ibadah dalam syariat Islam
diteliti dan diselami hikmah dan rahasianya, maka
tak ada sesuatu ibadah yang kosong dari hikmah.
Hikmah ada vang terang dan ada yang tersembunyi.
Mereka yang terang hatinya, cemerlang pikirannya
dapat menyelami hikmah-hikmah itu. Mereka yang
bebal, tidak terang mata hatinya, tidak tembus
pikirannya tidak dapat menyelaminya. (Hasbi Ash
Shiddieqy, 1954: 206-207).

Dalam Islam ibadatlah yang memberikan lati-
han rtohani vang diperlukan manusia. Semua ibadah
yanzc-idadisalib diaskamid fisiltamnsa. shadiglth,vinpuea sladjgilihaijsh.adan
zakat bertujuan agar roh manusia senantiasa tidak
lupa pada Tuhan, bahka senaﬁtiasa dekat pada-Nya.
Keadaan senantiasa dekat pada Tuhan sebagai Dzat
yang Maha Perkasa dapat mempertajam rasa kesucian
seseorang. Rasa kesucian yang kuat akan menjadikan
pengendali bagi hawa nafsu untuk melanggar nilai-
nilai moral, peraturan dan hukum yang berlaku

dalam keinginannya.
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Rahasia pentingnya shalat bagi manusia ialah

pie nibama. id dighadiast acemplenbadikid degiadasmc.ihambauindan
menolongnva untuk menyelesaikan segala kewajiban
dan menjauhkan dari segala keharaman. Seseorang
vang senantiasa mengingat Tuhannya akan merasa
gemar kepada-Nya dan selalu memperbarui taubatnya
vakni sehari semalam lima kali tentulah akan tetap
bertemu dengan kewajiban dan selalu menghindari
diri dari keburukan. Kedua, dengan shalat akan
memperoleh ampunan dosa dan mendapat kelembutan
rahmat Tuhan.

Disamping itu kedua rahasia shalat diatas,
secara umum shalat juga mengandung hikmah sebagai
berikut: (Hasbi Ash Shiddieqy, 1954: 221-222)

1. Mencemerlangkan jiwa.

2. Menjauhkan diri dari fahsya dan munkar.

3. Membesarkan Tuhan yang digembah dengan rukuk
dan sujud dalam shalat.

Ibadah Shalat Sebagai Materi Dakwah

Shalat adalah suatu kewajiban yang dibeban-
kan oleh setiap orang muslim yang telah baligh
(dewasa) dan berakal, yaitu: subuh, dhuhur, asyar,
maghrib dan isya’'. Shalat ini wajib dikerjakan
setiap hari dan malam pada waktu-waktu yang telah

ditentukan oleh agama. (Masjfuq Zuhdi, 1988: 15).
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Dasar hukum kewajiban shalat telah dinyata-

kan oleh Allah dalamsurat Al Bageroh, avat . 45:

F s =

-~ -~ R i E‘ -
MR AL A

-

Artinya: "Jadikanlah sabar dan shalat sebagai pe-
nolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian
itu sungguh berat, kecuali bagi orang
yang khusu’". (Depag RI., 1989: 16).

Sedangkan dalam surat An Nisa’ ayat 103

dinyatakan:

Ganl -_”)Jl:gé: '}\/;ﬁ;\
Artinya: "Sesungguhnya shalat itu adalah kéwajiban
vang ditentukan waktu-waktunya atas
ofang-orang cyang  veriman (Depag "Ri%e

1989 138)-
Sedangkan dalam surat Al Ankabut ayat 45

disebutkan:

-~ o e > i ’ & - - %
JSOA PP ) ST ErA | R 151 Coch [ 1

Artinya: "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari

(perbuatan-perbuatan) keji dan munkar"

(Depag RI., 1989: 635).
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Shalat dalam hal ini menempati kedudukan
vang  tak. . dapat  ditandingi oleh _ibadah, manapun
juga. Diantara kedudukan dan keutamaan ibadah
shalat adalah:

1. Shalat merupakan tiang agama.

2. Shalat merupakan ibadah yang pertama diwajibkan
oleh Allah vang telah disampaikan secara lang-
sung tanpa perantara pada malam Mi’raj,

3. Shalat merupakan amalan hamba yang mula-mula
dihisab.

4. Shalat merupakan Qasiat terakhir yang diamanat-
kan Rasulullah kepada umatnya ketika akan
berpisah. (Sayyid Sabigq, 1986: 191-192).

Shalat Sunat Rawatib

Shalat sunat adalah shalat yang bukan wajib
tetapi pelaksanaannya dianjurkan “dilwar shalat
wajib lima waktu., Sedangkan shalat yang selain
shalat-shalat fardhu menurﬁt Al Ghazalie dibagi
menjadi tiga bagian vyaitu: sunnah, mustahab
(disukai, dianjurkan) dan tathouwu’ (sukarela):

1. Yang kami maksud dengan shalat sunnah ialah
shalat yang senantiasa dikerjakan Rasulullah
Saw. secara rutin, seperti shalat rawatib
(yakni shalat sunnah tertentu sebelum dan
sesudah shalat- shalat fardhu), shalat dhuha,

witir, tahajud dan sebagainya.
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2. Yang kami maksud dengan shalat mustahab ialah,
shall@dilibyangacsanpai. uikepadalickib tasLiwayat-iwayat
tentang keutamaan dan besar pahalanya namun
Nabi Saw. tidak mengerjakannya secara rutin,
misalnya, mingguan pada siang dan malam hari,
juga ketika shalat akan keluar rumah atau masuk
kedalamnya dan sebagainya.

3. Yang kami maksud dengan shalat tathouwu’ ialah
shalat yang selain kami sebutkan diatas yang
tidak ada riwayat dari Nabi Saw. tentangnya,
namun itu dilakukan secara sukarela oleh seor-
ang hamba yang ingin bermunajat kepada Allah
Swt. yakni mengerjakan shalat mutlak (tidak
terikat waktu dan tempat) yang disebutkan
adanya pahala padanya oleh syariat. Ia disebut
me lakukannya dengan sukarela. 'Karena memang
tidak ada anjuran "khusus tentang itu". Meski-
pun demikian dalam syariat memang terdapat
anjuran umum untuk mengerjakan shalat secara
mutlak, dimana dan kapan saja. (Al Ghazali,
18973161,

Shalat sunnat Rawatib menurut H. Sulaiman
Rasyid adalah: shalat sunnat yang mengikuti shalat
fardhu yang lima yang diker jakan sebelum mengerja-
kan shalat fardhu yang lima atau sesudahnya.

(Sulaiman Rasyid, 1987: 142).
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Selanjutnya Sulaiman Rasyid membagi shalat
sunat. rawatib kedalam duva bagian vaitw:
1. Sunat Rawatib Mu’akkad (penting)
- Dua rakaat sebelum shalat subuh.
- Dua rakaat sebelum shalat Dhuhur.
- Dua rakaat sesudah shalat Dhuhur.
- Dua rakaat sesudah shalat Maghrib.
- Dua rakaat sesudah shalat Isya’.
2. Sunat Rawatib tidak Mu’akkad (kurang penting)
- Dua rakaat sebelum shalat A Dhuhur dan Dua
rakaat sesudahnya.
- Empat rakaat sebelum shalat Ashar.
- Dua rakaat sebelum shalat Maghrib.

(Sulaiman Rasyid, 1987: 142-143).

Sementara itu DR. H.M. Ridwan Nasir, MA dan
Pr&cHanmim. ' 'SAg. Smengdtakan®bahwa “shatat sunnat
rawatib ini terdiri dari 17 rakaat, yang terbagi
menjadi dua: 10 rakaat sﬁnnat mu’akad (yaitu
shalat sunnat yang sangat dianjurkan) , dan 7
rakaat sunnat ghairu mu’akad (tidak sangat dia-
njurkan), dengan rincian sebagai berikut:

1. Dua rakaat shalat fajar:
Shalat sunnat rawatib ini merupakan sunnat
mu’akkad yang dilakukan sebelum shalat Subuh

dan diantara shalat rawatib yang lebih utama
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setelah shalat witir, karena Nabi Saw. selalu
meme kbihananaad

Empat rakaat sebelum dhuhur/Jum’at:

Empat rakaat sebelum dhuhur ini terdiri dari 2
rakaat sunnat mu’akkad dan 2 rakaat sunnat
ghairu mu’akkad.

Dua rakaat setelah Dhuhur/Jum’at:

Dua rakaat setelah Dhuhur / Jum’at ini termasuk
shalat sunnat rawatib yang mu’akkad.

Empat rakaat sebelum Ashar:

Shalat sunnat rawatib ini hanyalah sunnat
ghairu mu’akkad.

Dua rakaat setelah Maghrib:

Shalat sunnat ini termasuk sunnat mu’akkad.
Tiga rakaat setelah Isya’:

Tiga rakaat setelah Isya’ ini terdiri-dari dua
rakaat setelah Isya’ yang merupakan sunnat
mu’akkad dan satu rakaat sebagai shalat witir
vang merupakan paling sedikitnya rakaat shalat
witir. Sedang yang paling banyak adalah sebelas
rakaat. ( .. M. Ridwan Nasir dan - Hamim,

149-155).
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BAB III
STUDL.,EMBRIRTIS TENTANG PENGARUH PENGAJIAN AYAT-AYAT
AL QUR’AN TERHADAP PENINGKATAN PENGAMALAN IBADAH
SHALAT BAPAK-BAPAK DI MASJID MU’AYYAD

WONOCOLO SURABAYA

Kondisi Umum Daerah Penelitian

Daerah penelitan yang dijadikan penulis obyek
penelitian untuk penulisan skripsi ini adalah kelura-
han Wonocolo Kecamatan Wonocolo Surabaya. Adapun
secara rinci posisi, keadaan serta situasi daerah ini
sebagai berikut:

1. Letak Geografis Desa
a. Luas dan Batas Wilayah
- Luas Desa : 164.321 Ha.

- Batas Wilavah

Sebelah Utara : Kelurahan Margorejo
Sebelah Selatan : Kelurahan Siwalankerto
Sebelah Barat : Kelurahan Ketintang
Sebelah Timur : Kelurahan Kendangsari

b. Kondisi Geografis
- Ketinggian tanah dari permukaan laut: 6 M
- Banyak curah hujan: 279 Mm/tahun.
- Topografi: Dataran rendah

Suhu udara rata-rata: 23° c - 340 C

55
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Orbitasi

Jaziakuidaniicpusietyipenen intiahinkecamaitianaind K.
Jarak dari pusat pemerintah kota administra-
STl SEm:

Jarak dari ibukota Kabupaten/Kotamadya Dati
{ B s A S

Jarak dari ibukota Propinsi Dati II: 11 Km.

Jarak dari ibukota negara: 896 Km.

2. Demografi Desa

Jumlah Penduduk menurut:

Jenis kelamin:

Laki-laki : B.648 orang
Perempuan : 8.200 orang
Kepala Keluarga : 4.021 KK

- Kewarganegaraan

WNI : 16.832 orang

WNA : 16 orang

Jumlah Penduduk Menurut Agama/Penghayatan

Terhadap Tuhan Yang Maha Esal

Untuk mengetahui jumlah penduduk menurut

agama di kelurahan Wonocolo, dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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TABEL 1]

JUMLABIPENDUDUK I MENURUT: AGAMA

NO AGAMA FREKWENSI PROSENTASE

j Islam 125316 73 %

2. Kristen 2.062 1.2:%

3. Hindu 147 1 %

4, Katholik 12771 11 %

5 Budha 552 3%
FJouwm:1-a h 16.848 100 %

Sumber: Data Monografi Desa
c. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Secara rinci dan jelas tentang jumlah
penduduk menurut pekerjaannya, dapat dilihat
dalam tabel dibawah ini:
TABEL TII

JUMLAH PENDUDUK MENURUT PEKERJAAN

NO PEKERJAAN FREKWENSI PROSENTASE

1. Karyawan 4.625 65.9 %

2., Wirswasta 1.846 26.3 %

3. Pertukangan 274 3.9 %

4, Pensiun 229 3.2 %

5 J a s a 37 0.5 %

6. Pemulung > 8 i
Jeaae I a h A O H L 100 %

Sumber: Data Monografi Desa -
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TABEL IM

JUMB AN, RENDURUEK MENURUT | TINGKAT, PENDIDIKANNYA

NO PENDIDIKAN FREKWENSI PROSENTASE
1%, PT 296 1.9 5%
2 Akademik/Sederajat 255 1559 %
3 SLTA 37554 291 %
4, SLTP 3.936 23.3-%
5 SD/SR 2.049 12:2°%
6, Tidak Tamat SD 1.632 9.7 %
i Buta Aksara 871 N2
8. Belum Sekolah 4.256 25.3 %
J-u m:l a h 16.848 100 %
Sumber: Data Monografi Desa
e. Jumlah Sarana Kegiatan Keagamaan / Tempat
Ibadah
Untuk mengetahui jumlah sarana kegiatan
keagamaan atau tempat 1ibadah di Kelurahan
Wonocolog, dapat dilihat dalam tabel berikut
ini:
TABEL 1V
JUMLAH SARANA KEGIATAN KEAGAMAAN
NO TEMPAT IBADAH FREKWENSI PROSENTASE
1 Masjid 7 24.1 %
2, Mushalla 2.4 T2 %
3. Gereja 1 3.5 %
4. Wihara = =
S Pura - -
Jtamil ah 29 100 %
Sumber: Data Monografi Desa



Kehidupan Sosial Keagamaan

Wonocolo merupakan kelurahan yang tergolong
dalam lingkungan religious. Yaitu lingkungan
sebagian besar penduduknya beragama Islam.
Meskipun tidak sedikit juga dijumpai masyarakat
vang memeluk agama selain Islam. Namun demikian,
mereka hidup berdampingan dengan rukun dan damai
walaupun mereka berlainan agama.

Oleh karena banyaknya masyarakat Wonocolo
vang memeluk Islam, sehingga membuat syiar Islam
menjadi kian terlihat dimana-mana baik di masjid,
mushalla maupun di rumah-rumah penduduk setempat.

Oleh karena itu, kehidupan masyarakat Wono-
colo selalu diwarnai dengan bentuk ibadah. Karena
banyak sekali kegiatan masyarakat yang bernafaskan
hEPa i .CloMa-Vase -ag 8191815 4R *2icy-#H 180 W 4 1P - af IOrCgee @ & 53§ -4~
m’iyah Diba’ fatayat rutin dua minggu sekali,
khataman Al Qur'an, pengéjian rutin seminggu

sekali atau dua minggu sekali dan sebagainya.

B. Gambaran Obyek Penelitian

8

Sejarab Singkat Berdirinya Masjid Mu'ayyad Serta
Sejarah Berdirinva Pengajian

Masjid Mu’ayyad tergolong masjid yang paling

pertama didirikan di kelurahan Wonocolo. Karena
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sudah begitu lamanyva didirikan, sehingga tidak ada
kete pangannyangdidasti kiapany dan.ctiahunuiberapa
masjid itu berdiri. Bahkan tanah pekarangan seba-
gai tempat masjid itu berdiri, tidak ada yang
mengetahui siapa pemilik asli tanah tersebut.
Karena memang tidak ada sertifikat atau arsip-
arsip lain yang memberikan keterangan tentang
pemilik tanah maupun sejarah berdirinya masjid
tersebut. Hanya sebagai ancer-ancer, sebagian
sesepuh mengatakan bahwa masjid tersebut sudah
hampir berumur satu abad. Yaitu berawal dari
sebuah mushalla yang kecil, yang lambat laun
menjadi masjid yang cukup besar seperti sekarang
ini.

Sedangkan mengenai sejarah singkat berdiri-
nya“ pengajilan, berawdal dari ide/gagasan “yang
dikemukakan oleh Kyai Zubair sekitar tahun
1946/1947. Pengajian ini seﬁula hanya beranggota-
kan beberapa orang, tapi lambat Jaun akhirnya
bertambah banyak bahkan terkadang sampai mencapai
50 orang lebih. Namun, karena satu dan lain hal
maka akhirnya jama’ah yang sebanyak itu mengalami
pasang surut, sehingga sampai sekarang jumlahnya

tinggal 30 orang.
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Selama pengajian itu didirikan, orang yang
ey edrd &ldrinmat elmicilipengad Hamiliadast abid KyaduinZubad v
sendiri. Setelah Kyai Zubair wafat, kemudian
diteruskan oleh Gus Mansur dan setelah Gus Mansur
wafat, yang menggantikannya adalah Kyai Fatoni dan
setelah Kyai Fatoni wafat kemudian yang mengganti-
kan adalah Pak Munir pada tahun 1994/1995 sampai
sekarang.

Dengan demikian, selama pengajian itu
didirikan hingga sekarang telah mengalami pergan-
tian kyai selama empat kali. Dan untuk mengabdikan
nama orang atau pendiri pengajian tersebut, salah
satu gang dekat masjid tersebut diberi nama "Gang
Zubair".

Sumber: Wawancara dengan tokoh masyarakat.
Gambaran Subyek Pengajian

Yang menjadi subyek (pemberi materi) dalam
pengajian tersebut hanya satu orang. Yaitu Bapak
Munir, yang rumahnya berada di sebelah barat
masjid Mu’ayyad. Beliau sendiri sebenarnya bukan
asli penduduk Wonocolo, melainkan dari Gresik.
Tetapi karena beliau menikah dengan wanita Wonoco-
lo, kemudian beliau menetap hi Wonocolq bersama

istri serta kedua anaknya.



62

Dengan latar belakang pendidikan dan ling-
Kangand Famginseamiseilis efidkac.d idukunsg adenganuidslas
kesarjanaannya di IAIN Sunan Ampel Surabaya,
membuat Pak Munir menjadi seseorang yang memiliki
kemampuan dibidang agama dan berpandangan luas
tentang dunia umum. Sehingga jama’ah masjid menem-
patkan beliau sebagai ketua Ta’mir masjid dan
sekaligus pemberi materi dalam pengajian tersebut.
Sumber: Wawancara dengan subyek

3. Gambaran Obyek Pengajian

Obyek pengajian ialah orang yang menjadi
sasaran dari kegiatan pengajian yang dalam hal ini
mereka adalah jama'ah pengajian rutin yang dilak-
sanakan seminggu sekali di masjid Mu’ayyad setelah
Maghrib dengan jumlah 30 orang yang oleh peneliti
dijadikan responden.

Adapun para jama'ah yang berjumlah 30 orang
tersebut terdiri atas bapak-bapak yang tinggal di
sekitar masjid yang kesemuanya rata-rata berusia
50 tahun, bahkan sudah ada yang mencapai usia 70
tahun keatas.

Dari usia yang rata-rata 50 tahun tersebut,
secara sepintas dapat diambil suatu prediksi awal,
bahwa keaktifan mereka mengikuti pengajian dan

pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari adalah
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disebabkan oleh faktor usia mereka yang sudah
meande kadidiibsend.ac

Namun prediksi tersebut masih relatif kebe-
narannva, bahkan mungkin bisa sangat keliru. Sebab
sejak pengajian itu didirikan hingga sekarang,
para jama'ahnya hampir tidak pernah berubah. Hal
ini menandakan bahwa, keaktifan mereka mengikuti
pengajian dan pengamalannya dalam kehidupan se-
hari-hari adalah atas kesadaran pribadi. Atau
mungkin juga karena keduanya yait faktor kesadaran
pribadi dan didukung oleh usia mereka yang sudah
tua. Sehingga mereka semakin aktif mengikuti
pengajian dan melaksanakan dalam kehidupan sehari-
hari.

Untuk mengetahui kebenaran tersebut, hal ini
brda“die tahni®“datq" " "Hasii“'angket' "yang ‘Fisebarkan,
wawancara langsung serta anqlisis data yang kemu-
dian disimpulkan dalam bab terakhir.

Sumber: Observasi dan hasil angket.
Gambaran Materi Pengajian

Materi yang disampaikan oleh Pak Munir dalam
pengajian tersebut adalah Dbermacam-macam atau
meliputi semua aspek, baik aqidah, syari’ah maupun
akhlak, sesuai dengan urut-urutan ayat Al Qur’an

yang dibacanya. Bila kebetulan ayat yang dibacanya
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itu tentang akhlak, maka yvang diterangkan ocleh Pak
Munir adalah hal-hal vang berkaitan tentang
akhlak. Jika afat A1 Qur’'an yang dibacanya tentang

L LR B R e e e PO G R R e g
dan sebagainva.

Dengan demikian, dalam pelaksanaan pengajian
ini, tidak ada penekanan pada satu materi,
misalnya agidahnya saja, syari’'ahnya saja dan
sebagainya tapi secara keseluruhan.

Namun karena shalat merupakan tolok ukur
dari tingkah laku seseorang, maka setiap pertemuan
Pak Munir hampir selalu mengaitkannya dengan
shalat. Untuk memperjelas gambaran mengenai materi
pengajian, di bawah ini akan penulis cantumkan
ayat—ayat Al Qur’an yang dijadikan bahan atau
sumber pengajian oleh bapak Misbakhul munir. Dan
mengingat waktu penelitian yang penulis lakukan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hanya satu semester serta mengingat Al Gur’an
memuat ratusan 5ufat, maka penulis hanya membatasi
pada satu surat saja, yaitu surat Huud yaﬁg

terdiri dari 123 ayat dengan klasifikasi sebagail

berikut:}

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



a. Perintah menyembah Allah; ayat 1-4.

b. Perbedaan sifat-sifat orang kafir dan sifat-
sifat orang mukiming ayat 5-11.

digilib. lulesaKaé:'ladeﬂgl;_baﬂnsagagglﬂglIg#glsa .aG.Jd ﬂﬁlhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Kisah Nabi Nuh a.s.; ayat 25-&0

e. Kisah Nabi Shaleh a.s.: ayat 61-68

f. Kisah Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Luth a.s.j;
ayat 6%-83.

g. Kisah Nabi Ayyub a.s.; ayat B4-95.

h. Kisah Nabi Musa a.s.j; ayat 96-99.

i. Pelajaran dan kisah-kisah bgberapa Nabi; ayat

100-123.

Sumber : Observasi dan interview

5. Gambaran Methode Pengajian
Gambaran singkat tentang methode pengajian
ayat-ayat Al Qur’an di masjid Mu'ayyad hampir
digilib. yigsp #pld ddiRgénse apa dgihg ndicondiclikana dal seisumatac.i@n
Nahl ayat 125, yaitu mauidhoh khasanah dan dis-

kusi. Sebab, setelah Pak Munir membuka pengajian,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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kemudian beliau membaca dan mengartikan ayat-ayat
tersebut.disertai keterangan.serta nasehat-nasehat
vang bermanfaat berkaitan dengan isi dan makna
ayat-ayat tersebut. Setelah dibacakan dan diter-
angkan ayat-ayat tersebut, kemudian Pak Munir
memberikan waktu bertanya terhadap masalah-masalah
vang kurang dipahami.

Berangkat dari keterangan diatas, dalam
pandangan proses komunikasi, maka model pengajian
tersebut termasuk: two way process communication,
vaitu dua proses komunikasi dimana antara komuni-
kator dan komunikan terjadi saling memberi dan
menerima pesan. Hal ini menjadikan proses komuni-
kasi menjadi lebih efektif.

Sumber: Observasi
Laporan Penyajian Data

Dalam penelitian ini, yang menjadi responden
adalah 30 orang yvang kesemuanya terdiri dari kaum
laki-laki.

Mereka ikut dalam pengajian rutin tersebut
berusia rata-rata 50 tahun, dengan latar belakang
vang relatif rendah. Yaitu pada tingkat SD/SR atau
SLTP.

g Adapun pekerjaan sebagian besar para jamaah

adalah wiraswasta, pensiunan dan kuli.

R
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Sedangkan aturan score untuk masing-masing

pertanvaan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Tis

Variabel Bebas
Keaktifan Responden Mengikuti Pengajian:
- Untuk jawaban A score 3.
- Untuk jawaban B score 2.
- Untuk jawaban C score 1.
Variabel Terikat |
Peningkatan Ibadah Shalat Responden Setelah
Mengikuti Pengajian:
- Untuk jawaban A score 3.
- Untuk jawaban B score 2.
- Untuk jawaban C score 1.
Berdasarkan hasil penelitian, maka inventa-
4517 “datd " yamwg dipero el adalghb sebagaidberikute

TABEL Vi

HASIL DARI RESPONDEN TENTANG KEAKTIFAN DALAM

MENGIKUTI PENGAJIAN

NO flsPtaaeag 4 o SETEa e B L SQTEHO AL TUIME AR [FGATREGOR Y
1 s FE e S SRR e L SR B B ) 30 +
2 S e e e L SR e g s T 28 =
3 SRRt B S SO e e e e e R 29 +
4 S TR B e e e RV L 28 =
5 Tl i ks Seide ey Tnand SRS T T MERE et 29 +
6 3 i Rlam A0S mtd ety S = i 27 =
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7 S RET s e e e R B s s e R 29 +
8 Bl w2 S G P JUEREESAN R 28 =
8 S: 3 Jilib. 3 3c.id2 b.uinka.ad 3 2] o
10 SRR e R R S i G e i 26 -
11 2 e asiere (ot AR o SR e isdingis (T e U 30 +
12 S P £, N IR L S B (e e SRR S I S pel ey 29 +
13 2 T S S RN S isEnnn s SR et e 28 =
14 Y (e PR s SR SO S SR S s 29 +
15 LSt risal Gt a PEVE IR S R LR e 27 -
16 I e rl e s (R s R el e 30 -
17 Qrécc BEVEa R - gl diaed eiel Fa g Nl 29 +
18 b R e DR Cal G o S e s b e 27 =
19 ;[ L L e e s T sl el RN e RS 29 +
20 R e s Jolmdrrag e 9. 3 e 28 +
2 R e S T et s (e D B oS 29 +
22 s e R e o B e e fE s 30 +
28 it Al e e VRt e v B e LR b U e (e s 28 =
24 JE T Heeedae s AR BEse oG Lo st NS e 29 e
25 5 A L e 5L | ESe i E R [ 29 +
26 RSl R hee s e o (R G B ¢ Tl Pl e | 29 +
27 SRt L s P b S et [Pt BT 29 +
28 IR e L T e e A s S e T 26 -
29 SR ek s Lhap s s e o e 30 +
30 Ja, DR E3nR PP S uE LR 26 =
Jo U =M. 1A GH 854
Sumber Data: Hasil Angket yang diperoleh
Ketérangan : -"Nomor urut dari Kiri Ke kanan adalah
nomor item/pertanyaan.
- Nomor urut dari atas ke bawah adalah

nomor responden,

F
M= —
N

854
= = 28.46
30
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TABEL VI}

PENTNGKATAN

=y
¥

TEDAR D SRIESPONDEN N FENTANL

148

i3
&

PENGAMALAN IBADAH 'SHALAT

[
(=4
C
&)
W.;,+++_+_+++_++____“++_m+_++++++_+
<
e
=
<<
— o0 N OO OO oW - OO C OO0, ]
= NN NN AN NN O RN NN OGN OO NN oY O
= o]
=
=
— MMM OMOMOOOaMOCO OO Moo OO M OE oo oo o m
[ex [ B2 I o B a0 B o B ot B 20 B 2 o 0 T o B o IS0 B a0 B o M o B w0 B o 0 B w0 B w0 o B o A a0 B . B a0 B o I o A o B o o
[e2) el o Mo T o B oo o Bl o B o o T 2o B 2o B o B ao B o B ot B o B o B B o B o Pt o B o a0 B 3 B 0 B o 0 L o0 B a0 S < o
jund
o~ [ B B o T o T o T o B . T o O o N T o B T 0 B B T . B O . T T o L B T O B B T . W 5 T 20 0 0
<
e} MMM MMO MM Mo oo oo oD, oo oo oo oo 1
=
7 [sa 2o on T 4.0 B o B oo B < W o I <o T o R a0 B .o B o A o Y o B o B o T o T o S o o B o B 0 M o T s i o M o W oo W o M |
=
<+ (5 08 i WL T oo Wl o i B mae  ir J T T o Yol 5 G o 0 o W o M0 9. v il o B mrr =L 50 M v B 0w Bt o9 5 T i W . I B o Bl o9 =~
o OMNOMOMOMOMNOMOO @GO OOOMeEM MO oMo oomomoon
™ MM MmEMmMOMMoMmoo oo e omopo oMo oo m o oo
— MO OMOMOMOOMOOOMOOO OO OO oOE OO oMo om
Q L C=NMT N OO Ogr- NN O-0h O
o Rl B ae TR~ ol Vo U T sl os Ml A e B T T R e R R R I o Sl o It I ot I o B o T o I o T ot [l o M

Hasil Angket yang diperoleh

Sumber Data:
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Keterangan : - Nomor urut dari kiri ke kanan adalah
digilib.uinsa.ac.id digiibminsa.at i digijple witway. aladigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
- Nomor urut dari atas ke bawah adalah
nomor responden.
F
Miz  ——
N
869,

S o ol
30

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

‘j ---_ﬂ\\\\

A

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa‘.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB IV

ANAL ISIS DATA

Klasifikasi Data

Untuk menentukan dan memudahkan dalam mengana-
lisa data, maka terlebih dahulu akan dicari rata-rata
untuk mengetahui tinggi rendahnya nilai responden
vang telah diolah.

Untuk mencari rata-rata atau mean, menggunakan

rumus sebagai berikut:

F Keterangan:
Mo - M = Mean/Nilai rata-rata
N - F = Jumlah nilai responden
- N = Jumlah responden

Berdasarkan rumus diatas maka dapat diketahui
hasil rata-rata sebagai berikut:

1. Keaktifan responden mengikuti pengajian ayat-ayat

Al "Qur’an:
F 854

M = = = 28.46
N 30 =

Berdasarkan hasil mean tersebut maka dapat diketa-
hui bahwa nilai kebawah dikategorikan nilai rendah
(-), dan nilai keatas dikategorikan nilai tinggi
(+).

2. Peningkatan Pengamalan Ibadah Shalat geéponden

Setelah Mengikuti Materi Pengajian:
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F 860
M = = E S
N 30

Berdasarkan hasil mean diatas maka dapat diketahui
bahwa nilai kebawah dikategorikan nilai rendah (-)
dan nilai ke atas dikategorikan nilai tinggi (+).

Adapun inventarisasi data atau klasifikasi data

hasil penelitian adalah sebagai berikut:

TABEL VIII

PERHITUNGAN SCORE KEAKTIFAN RESPONDEN

NO. | FREKWENSI MEAN TINGGI RENDAH
1. 30 28.46 +
2 28 28.46 =
35 29 28.46 +
4. 28 28.46 =
< 2.9 28.406 +
6. 27 28.46 o
e 29 28.46 +
B 28 28 .46 S
9. il 28.46 &
10, 26 28.46 =
i B 30 28.46 +
i 29 28.46 +
13 28 28.46 =
14. 29 28.46 et
15 2.7 28 .46 =
16. 30 28.46 3
1:7% 29 28.46 +
18. 27 28.46 =
1:9: 29 28 .46 +
20, 28 28 .46 =
21 29 28.46 +
22 30 28.46 +
23 28 28.46 =
24, Z3 28.46 + :
254 29 28.46 +




26. 29 28.46 +
LY 29 28.46 +
28 26 28indpH. II
30. 26 28.46 =
854 18 12
TABEL VI M

PERHITUNGAN SCORE PENINGKATAN IBADAH RESPONDEN

NO.| FREKWENSI MEAN TINGGI RENDAH
1 2.9 28.7 +

2 29 28.7 +

3 29 28.7 +

4. 28 28. 7 =
50 29 287 +

6 27 28.7 =
7 29 28.7 +

8 29 28« +

9 30 28.7 +

10. 28 2800 =
1i1e 29 2857 +

12 29 28.7 +

1:3:5 27 287 %
14. 27 28.7 =
1’5 27 28577 =
16% 28 28.7 =
1, 30 28.7 +

18. 30 28,7 +

192 28 28.7 +

20. 28 2857

21 29 287 +

20 29 28 .7 =
23. 27 28.7 +

24, 30 287 +

235 30 28T o

265 29 28.7 +

%l 29 280 +

28. 29 287 +

29 28 28.7 =
30 29 28 .7 +

860 20 10




TABEL IX

PENGELOMPOKKAN, . SCORE  .RESPONDEN

76

KATEGORI KATEGORI KETERANGAN

NO.
1 2 (H) () [ (H) () [ ()] (=) (=)

1. + + *
2% = + *
3. + + *
4. - - %
D + + *
6. - - *
i + + *
8. = + *
g + + +
10, = = *
11. + + *
12, 3 + *
13. = = *
14. + - 3
153 = 5 *
16 + - *
17 + % *
18. = + *
19. + + *
200, - e *
g + + ¥
22 + - *
23 = + *
24 2 + *
25 4 + *
26. + + *
257 + + *
28. = + *®
29. + = *
30. & + *

JUMLAH 14 3 6 7
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B. Analisis Data

Untuk menginjak pada analisis data, terlebih
dahulu harus mengetahui klasifikasi responden dan
juga pembuktian hipotesis.

Secara Jjelas dan gtinci tentang klasifikasi
nilai responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:

”TABEL X1

“ KLASTFIKASI NILAT RESPONDEN

KLASTFIKAST VARTABEL BEBAS
TOTAL
VARIABEL TERIKAT + -
* 14, 3, 17
= 6c 74 13
20 10 30

Dari tabel diatas dapat diketahui tentang
klasifikasi nilai responden vang telah dikelompokkan
berdasarkan nilai yang ada. Sedangkan pembuktian
hipotesis dapat dirinci sebagai berikut:

1. Hipotesis kerja (Hk)
Hk: Pengajian ayat-ayat Al Qur’an berpengaruh ter-
hadap peningkatan pengamalan ibadah shalat
bapak-bapak di masjid Mu'ayyad Wonocolo Sura-

baya.
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Hipotesis Nihil (Ho)

Ho: Pengajian avat-ayat Al Qur’an tidak berpenga-
ruh terhadap peningkatan pengamalan ibadah
shalat bapak-bapak di masjid Mu'ayyad Wonocolo
Surabaya.

Untuk mengetahui hipotesis tersebut diatas,
ka langkah awalnya adalah menganalisa ada tidaknya
ngaruh variavel independent (variabel bebas) terha-
p variabel dependent (variabel terikat) dengan
rpijak pada tabel diatas.

Pada.tabel diatas diketahui:

Jumlah sel ’a’ (++4) = 14
Jumlah sel ’b’ (+=-}) = 3
Jumlah sel ¢’ (-+) = 6
Jumlah sel 'd’ (-=)} = 7

HaTie kReempat (gl NPt seut Vdiatas's Pkenmudican

digunakan rumus Chi Kuadrat sebagai berikut:

x2

N {a.(]—c.b)2

(a+b) (c+d) (a+c) (b+d)

30014, T-3.8)2

(14+3) (6+7) (14+47) (3+7)

30 (6.400)

(177 (13),.(20)=(10)
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1925000

44,200

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai x 2
observasi (Xzo) = 4.3. Setelah nilai Xzo tersehut
diketahui, berikutnya mencari nilai derajat kebeba-
san.

Dari tabel] diatas maka derajat kebebasannya

adalah sebagai berikut:

dob=s (k=10 itb=1) Keterangan:
= (2-1)-. (2=1) k: kolom
=1,
Derajat kebebasan (d.b) = 1 dengan taraf signi-

fikansi 5 %, diketahui Chi Kuadrat dalam tabel atau

X2t = 3.84. Sementara nilai Chi Kuadrat observasi
vang diperoleh (Xzoj ) s el ek Rt s paha e aRal 2 i %201d >
X2t

Dengan demikian konsekuensinya adalaq menolak
hipotesis nihil (Ho) dan menerima Hipotesis kerja
(Hk) dengan kata lain bahwa pengajian ayat-ayat Al
Qur'an berpengaruh terhadap peningkatan pengamalan
ibadah shalat bapak-bapak di masjid Mu’ayyad Wonocolo
Surabaya.

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tersebut

maka digunakan rumus Koefisien Kontingensi (KK)

-
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sebagi berikut:

¥ 2
KK

,[_..__._._
X2 + N

4 0125
= 0.35

Dari perhitungan'diatas diketahui bahwa tingkat
pengaruh pengajian ayat-ayat Al Qur’an terhadap
peningkatan pengamalan ibadah shalat bapak-bapak di
masjid Mu'ayyad Wonocolo Surabaya mencapai 0.35.

Setelah diketahui hasil Koefisien Kontingensi,
kemudian dibandingkan dengan kriteria pengukuran

sebagai berikut:

- Kurang dari 0.20 hubungan rendah sekali / lemah
sekadioc
- 0.20 - 0.40 hubungan rendah tetapi pasti.

Berdasarkan kriteria nilai pengukuran tersebut
diatas, maka pengaruh pengajian ayat-ayat Al Qur’an
terhadap peningkatan pengamalan ibadah shalat bapak-
bapak di masjid Mu’ayyad Wonocolo Surabaya, yang mean
O.4§ytermasuk kriteria antara 0.20 - 0.40 yang artin-

ya pengaruh "Mudah tetapi pasti" atau "Lemah tetapi

pasti'.




BAB V

KES IMPUL AN, . SARAN DAN; PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan
dimuka, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengkajian ayat-ayat Al-Qur’an berpengaruh terha-
dap peningkatan pengamalan ibadah shalat bapak-
bapak di masjid Mu’ayyad Wonocolo Surabaya.

2. Adapun tingkat pengaruhnya adalah: 0.35, yang

artinyva "Lemah Tapi Pasti".

Saran—saran

Melihat hasil yan cukup baik dari pengajian
tersebut, maka penulis menyarankan:

1. Hendaknya pengajian tersebut dipertahankan serta
ditingkatKan “lagi“'baik " dari'segi~kwalitas"'mauvpun
kwantitasnya demi maraknya syiar Islam.

2. Kepada sesama jama’ah pengajian hendaknya lebih
aktif lagi dalam mengikuti pengajian tersebut, dan
materi vyang telah disampaikan terutama materi
tentang shalat, tidak hanya diterima serta dime-
ngerti saja tetapi diamalkan dalam kehidupan

sehari-hari.

81
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3. Kepada semua jama’ah Kkhususnya kepada para pen-
giagws id Maikojudy.achehdwkinyaac.is egera megicagiib s lbusi
terhadap segala hambatan dan kekurangan yang ada

dalam pengajian tersebut.

Penutup

Al Hamdulillah, hanya dengan izin Allah semata
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini meskipun
dalam bentuk yang sangat sederhana.

Penulis menyadari bahwa tidak ada usaha yang
tinggi, lebih mulia serta lebih baik, tanpa didahului
adanya usaha yang lebih rendah dan sederhana lebih
dahulu. Dan kebetulan, skripsi yang penulis buat ini
adala merupakan penyusunan yang pertama kali. Maka
jika ada kesalahan dan kekurangan dalam penulisan
skripsi . ini, bukanlah merupakan hal yang disengaja
namun hanya sampai baru disitulah kemampuan penulis.

Oleh karena itu, penulis mengharap saran serta
kritik yang bersifat membangun dari semua pihak yang
kebetulan membaca tulisan ini demi kesempurnaan
skripsi ini.

Akhirnya, semoga Allah Swt. meridloi amal

perbuatan kita dan mudah-mudahan skripsi ini berman-
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faat serta dapat memberi sumbangsih yang berarti bagi

dignenirki Sc. ARk RinkA& Tid BieMbP iR ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Amien Yaa Rabbal Aalamien.

Penulis

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

IDENTITAS RESPONDEN:

1. Nama e e s e e B e e RS e
2, Umur/Tgl Lahir R TR A G D D s
3. Alamat P Rl s b e e S B e e
4. Pekerjaan T o OGO o R R
5 Pendidikan TerakRiT: i van e e vimne e s vsessen s daoin

PETUNUJUK

1. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kea-

daan Bapak.

7. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Bapak

pilih.

A. Keaktifan Jama’ah Mengikuti Pengajian

i

s S

P2 Mals §Bdb UM Ba eyddlib. undaacke gididit an perigég]bamsrutid n
seminggu sekali, bagaimana pendapat Bapak ?

a. Senang b. Biasa-biasa séja c. Tidak senang
Apakah Bapak selalu mengikuti pengajian tersebut?
a. Iya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Bilamana pak Munir tidak datang memberi pengajian,
karena_berhalangan misalnya, apakah Bapak kecewa ?

a. Iya b. Biasa-biasa saja c. Senang




10.

Apakah Bapak mengikuti pengajian itu sampai sele-
giada.a?

a. Iya b. Tidak tentu c. Setengah saja
Dalam keadaan hujan misalnya, apakah Bapak juga
masih tetap datang ke pengajian itu ?

a. Tetap datang b. Lihat keadaan <c. Tidak datang
Dalam keadaan lelah karena habis bekerja atau yang
lainnya, apakah Bapak juga masih hadir ke penga-
jian tersebut 7

a. Tetap hadir b. Kadang-kadang c¢. Tidak hadir
Apakah Bapak mengerti terhadap materi yang disam-
paikan oleh Pak Munir ?

a. Mengerti b. Kadang ngerti kadang tidak

c. Tidak mengerti

Jika pada suatu saat pengajian itu ditiadakan
karena sesuatu hal, apakah Bapak kecewa 7

a. Kecewa b. Biasa-biasa saja c. Senang

Dalam satu bulan berapa kali Bapak menghadiri pe-
ngajian tersebut ?

a. Empat kali b. Tiga kali d. hanya dua kali
Karena siapakah Bapak menghadiri pengajian itu ?
a. Kesadaran sendiri b. Karena usia

c. Pengaruh lingkungan




1},

eningkatan Pengamalan Ibadah Shalat

1. Setiap pengajian membahas tentang shalat, apakah
Bapak juga mengamalkannya 7
a...Lya h. Kadang-kadang, saja c., Tidak pernah
2. Setelah mengikuti pengajian tersebut, selanjutnya
pekerjaan lapa vang Bapak lakukan ?
a. Jama'ah shalat Isya’
b. Kadang Jama'ah shalat kadang tidak
c¢. Langsung pulang
3. Dalam mengerjakan shalat lima waktu, karena siépa—
kah Bapak melakukannya ?
a. Karena Allah b. Karena Usia
¢. Karena lingkungan
4. Dalam keadaan sakit sekalipun, apakah Bapak juga
masih mengerjakan shalat ?
a. Iya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
5. Setelah Bapak mengerjakan Ishalat wajib, apakah
vamgicBapakd kep jaklame pelangud fdygab.2
a. Shalat sunnat
b. Kadang shalat sunat kadang tidak
c. Mengerjakan pekerjaan lain
6. Jika suatu saat Bapak kedatangan tamu, padahal
Bapak belum melakukan shalat sedangkan waktu

shalat hampir habisb, bagaimanakah tindakan Bapak




10.

a. Minta izin untuk shalat dulu
binsLihatickepentinzannya,..Lama;atan, tidak

¢c. Menunggu sampai tamu pulang

Dalam keadaan shalat farfhu lima waktu tersebut
apakah semuanya Bapak kerjakan ?

a. Iya b. Sebagian saja c. Tidak sama sekali
Selain shalat fardhu lima kali, shalat sunnat
apakah yang sering Bapak lakukan ?

a. Sunat Rawatib b. Shalat sunnat lainnya

c. Tidak pernah shalat sunnat

Apakah dalam keadaan tergesa-gesa, apakah Bapak
juga masih melakukan shalat sunnat rawatib ?

a. Iya b. Kadang-kadang c. Tidak pernah
Setelah Bapak bekerja atau berhalangan karena si-
buk sekali, apakah Bapak juga masih mengerjakan
shalat ?

a. Iya b. Kadang c. Tidak pernah
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